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BAB 5

ANOTASI

Anotasi merupakan catatan atau komentar yang dddehtpenerjemah atau
orang lain tentang suatu hasil penerjemahan. Baggnemah, anotasi dapat berupa
penjelasan sebagai pertanggungjawaban atas pagangdipilihnnya sebagai solusi
atas masalah penerjemahan yang dihadapi selamespeserjemahan. Pada anotasi,
penerjemah menjelaskan masalah penerjemahn yangdagih dalam proses
penerjemahan, proses pencarian padanan, dan pagmmgapilih sebagai solusi atas
masalah penerjemahan itu, disertai alasannya.

Pada Bab ini, saya menyajikan anotasi terhadaprjpemghan bukwhat Do
Muslims Believe%ang saya lakukan. Anotasi dikelompokkan menfeg#, yaitu
nama dan penyebutan, istilah, dan kalimat. Pengs&kan ini dimaksudkan untuk

membuat anotasi terstruktur dan mudah dipahami.

5.1 Nama dan Penyebutan

Perbedaan kelaziman penyebutan nama atau suatuastipga BSu dan BSa
dapat menjadi masalah penerjemahan, khususnypgik@rjemah kurang memahami
kelaziman yang berlaku pada masyarakat BSu dan BiRa. penerjemah tidak
memahami kelaziman yang berlaku pada masyarakat BSaakan kesulitan
menentukan padanan yang berterima pada masyarakasd sasaran. Di samping
itu, keterbatasan kosakata yang dimiliki BSa jugpad menjadi masalah. Seringkali,

beberapa kata pada BSu yang tidak sepenuhnya d&x@reimipadankan dengan satu
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kata pada BSa karena keterbatasan padanan padaARiBatnya, makna yang

terkandung pada TSu tidak dapat sepenuhnya teaalihk

5.1.1 Nama dan Penyebutan Tuhan
Anotasi 1

Masalah yang saya hadapi pada proses penerjarbalka \What Do Muslims
Believe® adalah menentukan padartaond, Allah, the Divine, the Divine Beindan
Lord dalam bahasa Indonesigelima kata itu digunakan untuk menyebut Tuhan.
Bagi umat Islam, untuk menyebut Tuhan dalam bahadanesia dapat digunakan
dua pilihan, yakni dengan katashanatauAllah. Permasalahan yang muncul adalah
apakah kelima kata di atas dapat dipadankan deiighan dan Allah? Apakah
kelima kata itu benar-benar bersinonim dan digunakacara manasuka oleh
penulis? Jika jawabannymlak, kata mana saja yang dapat dipadankan dengan kata
Tuhandan yang dapat dipadankan dengan Kdiah? Untuk mendapatkan jawaban
dari pertanyaan di atas dan sekaligus menentukd@npa yang saya anggap cocok,
ada tiga langkah yang saya lakukan. Pertama, sayeelith dalam konteks apa
masing-masing dari kelima kata itu digunakan. Kedoaneliti makna lewat sumber
rujukan. Ketiga, menentukan padanan berdasark&mangang diperoleh melalui
sumber rujukan dan konteks kalimat.

Berdasarkan hasil pengamatan yang saya lakuk&etahui bahwa secara
umum penulis menggunakan k&ad untuk menyebuTuhan Dalam TSu terdapat
lebih kurang 85 kataGod (denganG kapital). Selanjutnya, katéllah penulis

gunakan pada konteks khusus, yakni pada kutipagslerg kalimat orang lain yang
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menyebut katallah, kemudian ketika penulis mendefinisikan kat&ah, dan pada
teriemahan baku dari bahasa Arab, misalnya terjam&hlimat Syahadat. Pada TSu
terdapat lebih kurang delapan k&t#ah. Sementara itu, katah€) Divine dan the)
Divine Beingdigunakan ketika penulis membahas tentang konsganan dalam
Islam. Dalam TSu terdapat lebih kurang 13 ké#ta) Divine (dengarD kapital) dan
satu the) Divine Being Kata Lord digunakan pada kutipan terjemahan ayat Al
Qur'an. Jadi, di sini terlihat bahwa penulis tidaknyebutfuhansecara mana suka.
Implikasi dari hasil penelusuran pada penerjemalaaig saya lakukan yakni bahwa
saya perlu memperhatikan kata yang digunakan agmik salah meggunakan kata
penyebutan Tuhan. Selain itu, hasil penelusuraa pgymanfaat menjaga konsistensi
penggunaan padanan, dalam hal ini penyebutan Tuaagkah berikutnya adalah
menelusuri makna masing-masing kata itu untuk mekan padanan yang cocok.
Dari hasil penelusuran lewat sumber rujukan sayadaeatkan informasi
sebagai berikut. Dalar@ollins English Dictionary(2005) God (G huruf kapital)
didefinisikan“the sole Supreme Being, eternal, spiritual, andnscendent, who is
the Creator and ruler of all and is infinite in alttributes; the object of worship in
monotheistic religions Kata Allah dalam kamus itu disebutkarthe Muslim name
for God; the one Supreme Beihgakni nama yang digunakan oleh orang Islam
untuk menyebut Tuhannya. Lazimny&od diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia denganTuhan Dalam suatu teks yang membicarakan keislaman,
kadangkala katduhandan kataAllah dapat saling menggantikan, tetapi ketika kata

Tuhan digantikan dengan katAllah atau sebaliknya, nuansa maknanya menjadi
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berbeda. Oleh karena itu, pada TSa kadd saya padankan secara konsisten dengan
kataTuhansedangkan katallah tetap.

Selanjutnya, dalam kamus itu kathe( Divine dijelaskan sebagai d{ten
capital; preceded by theanother term of Gdd Dengan demikianGod dan ¢he)
Divine bersinonim sehingga keduanya dapat dipadankaraddaegal uhan

Masalah berikutnya muncul ketika saya mencari paddhe Divine Being
Misalnya, pada kalimatTo avoid any anthropomorphic conception of the imgvi
Being the term Allah—always written with a capital A—ised “Untuk
menghindari penggambaran antropomorfik tentang Tyuhkata "Allah” huruf
pertamanya ditulis dengan "A” kapitaBerdasarkan konteks contoh TSu Kaiéne
Being tidak dapat diganti dengatme Divine Namun Divine Being pada BSa
diteriemahkarmuhankarena BSa hanya mempunyai dua kata untuk menyeinan
yaitu kataTuhan dan Allah. Padahal, berdasarkan konteks pada TSu, penggunaan
kata the) Divine Being tidak sama dengarhe Divine. Sementara itu,Lord
didefinisikan ‘a title given to God or Jesus ChrisBerdasarkan definisi itu, menurut
hemat saya kathord dapat dipadankan dengan kaiwshan Namun, karena kata itu
dalam TSu merupakan terjemahan Al Quran, dan dagaya menyesuaikan
terjemahan itu dengan terjemahan Al Qur'an dalarhaba Indonesia, pilihan
padanan yang digunakan sebagai padanan_kath bergantung pada padanan yang
dipilih oleh penerjemah Al Qur’an itu.

Berdasarkan penelusuran informasi seperti yala) dijelaskan di atas, kecuali
untuk terjemahan baku, saya memilih Katdhansebagai padanadod, (the) Divine

dan ¢he) Divine Being Kata Allah pada TSu saya terjemahkan dengan kata yang
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sama, sedangkan katard menyesuaikan/mengikuti terjemahan Al-Qur’an dalam
bahasa Indonesia. Setelah itu, langkah ketigaiyalmentukan padanan masing-
masing kata penyebutan Tuhan yang ditemukan bekdas&onteks. Berikut ini

contoh penerapan padanan yang dimaksud:

No TSu TSa Par

1 The second part of the Shahadd@ragian kedua dari Syahaddié]
takes us from _Godto man:| mengalihkan kita dari_Tuhan
‘Muhammad is the Messenger oke manusia: "Muhammad
God’ How are we to have padalah utusan _ Allah
reasonable understanding of [@Bagaimanakah agar kita

infinite, all-powerful creator we callmempunyai pemahaman yang

God? masuk akal atas Pencipta Yang
Mahatakterhingga dan
Mahakuasa yang kita sebut
dengan Tuhah

2 The only way for humans #oSatu-satunya cara manusif35]
understand the Divines through Hisl memahami _Tuhan adalah

attributes. melalui sifat-sifat-Nya.

3 To avoid any anthropomorphidJntuk menghindar| [134]
conception of the Divine Beindhe| penggambaran antropomortfik
term Allah—always written with atentang _Tuhan kata "Allah”
capital A—is used. huruf  pertamanya  ditulis

dengan "A” kapital
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4 Suhayl interrupted. ‘If Suhail interupsi, "Jika saya[76]
acknowledge that you are thenengakui bahwa engkau

Prophet of _Allah then | would not Utusan_Allah) saya tidak aka

)

be at war with you. memerangi engkau.”

Pada teriemahan nomor 1, pada TSu terdapat tigadGaat Dua kata itu saya
terjemahkan dengan kafaihan sedangkan yang lainnya saya terjemahkan dengan
kataAllah. KataGod yang saya terjemahkan dengan Kathanmerupakan kalimat
penulis sendiri, sedang kafod pada kalimatviuhammad is the Messenger of God
saya terjemahkafllah, atau selengkapnya "Muhammad adalah utddkain” adalah
terjemahan kalimat syahadat dan merupakan padahkandalam BSa.

Pada kalimat nomor 2, berdasarkan konteks yang kaka, the Divine
mengacu pada penyebutan Tuhan. Oleh karenthéwWivinesaya padankan dengan
kataTuhan

Sementara itu, ketika ditelusuri dengan sumber kaskabahasa katéhé)
Divine Beingtidak ditemukan, sedangkan pada kamus dwibahasaContemporay
English — Indonesian Dictionary(Peter Salim, 1986) hanya diterangkan
“berhubungan dengan Tuhan” yang tentu saja tidpkttpada konteks kalimat di
atas. Namun, berdasarkan kontettee Divine Beingdapat diterjemahkan dengan
kata Tuhan.

Kalimat nomor 4 merupakan kutipan langsung dari &y dikatakan oleh
Suhail ketika dia berdialog dengan Nabi Muhammadapaaktu menyusun draf

perjanjian Hudaibiyah. Untuk mempertahankan gaya kiata Allah, tetap saya
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pertahankan. Dalam tabel di atas, khtad tidak saya cantumkan karena bukan

padanan hasil pilihan saya.

5.1.2 Nama Aliran Keagamaan

No TSu TSa Par

[31]
The Qadyanis sect Aliran Ahmadiyah Qadian

Anotasi 2

The Qadyanis seanerupakan sekte atau aliran yang didirikan olelnzii
Ghulam Ahmad pada tahun 1889 di kota Qadian Irdiidndonesia, aliran ini lebih
dikenal dengarAhmadiyah Oleh karena itu, untuk mempermudah pembaca TSa
memahmi maksud)adyanis sectsaya menambahkan kathmadiyah sehingga
terjemahannya menjadi alirakhmadiyah QadianWalaupun masyarakat umum di
Indonesia hanya mengenahmadiyah kata Qadian tetap saya cantumkan dalam
BSa, karena pada kenyataannya ada dua macam Alirmadiyah yakniAhmadiyah
Qadian yang berpusat di kota Qadian (India) dahmadiyah Lahorg/ang berpusat
di kota Lahore (Pakistan). Perbedaan di antaradmauyaitu Ahmadiyah Qadian
menganggap Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi, sedangkmadiyah Lahore
menganggap Mirza Ghulam Ahmad sebagajadid(pembaru) (Ensiklopedia Islam,
1994:89). Karena yang tertulis dalam TQadian sect maka padanan yang saya

pilih pada TSa adalahAliran Ahmadiyah Qadian Dalam hal ini, teknik
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penerjemahan yang saya terapkan adalah pemberid@rakgan tambahan

(contextual conditioning

5.1.3 Nama Gerakan Keagamaan

No TSu TSa Par

Islam Brotherhood Ikhwanul Muslimin [30, 31]

Anotasi 3

Pada TSujslam Brotherhoodadalah terjemahan daihwan al Muslimun
yaitu gerakan Islam yang didirikan oleh Hasan akiadi Mesir tahun 1928. Arti
dari Ikhwan al Muslimunadalah "Saudara-saudara Muslim”. Gerakan itu aktif
mempromosikan dan menerapkan ajaran Islam sectab dadam kehidupan umat
Islam. Umat Islam di Indonesia lazim menyebut genaku Ikhwanul Muslimin
(Dasuki, 1994:181).

Selain menggunakan istildkhwanul Musliminsebagian penulis Indonesia
mencoba menerjemahkannya ke dalam bahasa Indodesigan Persaudaraan
Muslim Dari segi makna maupun bentuk]am Brotherhooddapat dipadankan
denganPersaudaraan Muslindalam bahasa Indonesia. Namun, pada TSa saya
memilih Ikhwanul Musliminsebagai padandslam Brotherhoodkarena saya melihat
keduanya memiliki efek makna yang berbeda bagi pembkasaran. Naniehwanul
Muslimin sudah cukup dikenal oleh masyarakat pembaca Isgosehingga ketika
mereka membaca nama itu (diharapkan) langsung paltammemiliki bayangan

tentang nama yang dimaksud. Sementara itu, [gkam Brotherhoodsaya padankan
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denganPersaudaraan Muslinsaya menduga banyak pembaca sasaran yang tidak

memahami bahwa istilah itu adalah padanan dari ni@maanul Muslimin

5.2 Istilah

Istilah merupakan salah satu masalah penerjemahag gitemukan pada
penerjemahan yang saya lakukan. Masalah penerjemsghag muncul, yang
berhubungan dengan istilah, secara umum berka@@agath pemilihan padanan yang
cocok disesuaikan dengan budaya masyarakat BSa jelais teks yang
diterjemahkan. Selengkapnya, di bawah ini disajikeasalah penerjemahan yang

berkaitan dengan hal itu.

5.2.1 Istilah Agama

No TSu TSa Par

1 The Sunnis believe that the firdPara penganut aliran Suni meyakijR4]
four caliphs who succeeded theahwa empat khalifah pertama yang

Prophet Muhammad werenenggantikan Nabi Muhammad
legitimate successor ananerupakan pengganti yang sah dan
‘Rightly Guided’ para Khulafaur Rasyidin(Khalifah
yang sangat setia dan taat pada

ajaran agama).
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caliphs’.

The immediate successors |tBengganti Nabi juga menunjukka

humane qualities. The firstditunjukkan Nabi. Empat penggar
for—Abu Bakr, Umar, Othmanyang pertama—Abu Bakar, Uma
and Ali—have come to beUtsman , dan Ali yang dikeng

known as ‘the rightly gquidedsebagaKhulafaur Rasyidin

the Prophet also exhibited theseualitas  budi pekerti  yang

nti

\r,

=

197]

Lote Tree of the Uttermo&ind

Sidratul Muntaha

[62

]

But he continued his retreats

revelation.

the cave of Hira where wrappedira. Ketika sedang bermedits
in meditation and melancholydalam keadaan murung, ia meneri

he received the secondvahyu yang ke dua.

Namun, ia terus bertafakike gua

[48]
Si

ma
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Anotasi 4

Istilah Rightly Guided (paragraf 24) mengacu kepada gelar yang diberikan
umat Islam kepada empat khalifah pertama, yaitu Blbkar, Umar bin Khatab,
Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Talib. Gelar yardjiberikan kepada keempat
khalifah itu yaituKhulafaur Rasyidinsuatu istilah dalam bahasa Arab yang artinya
para penerus teladaataukhalifah yang sangat setia dan taat pada ajaranraga
(Nasution, 1992:557 dan Dasuki, 1994:52). JadsafRightly Guided (paragraf 24)
merupakan terjemahan dahulafaur Rasyidin Sementara ituRightly Guided
Calips jika diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahefanesia adalaKhalifah
yang Dituntun dengan BenéAzis, 2006:9).

Pada umumnya, pembaca di Indonesia khususnya lyaragama Islam,
lebih mengenaKhulafaur Rasyidindaripada dalam bahasa Indonesia, misalnya:
Para Penerus TeladaatauKhalifah yang Dituntun dengan Benddengan kata lain,
Khulafaur Rasyidinlebih lazim di Indonesia dari pada terjemahan®@keh sebab
itu, Rightly Guided (paragraf 24) saya padankan dendémulafaur Rasyidin.
Namun, karena pembaca sasaran teks terjemaharh guataula yang belum tahu
banyak tentang Islam, saya merasa perlu membepkajelasan kepada pembaca
TSa. Oleh karena itu, di belakang fr&daulafaur Rasyidiryang disebutkan pertama
kali saya memberikan keterangan dalam kurufigglifah yang sangat setia dan taat
pada ajaran aganiasebagaimana yang disebutkan oleh Nasution dankbdsatas.
Sebenarnya, terjemahan yang dikemukakan oleh R086(9) lebih dekat dengan
makna pada TSu, tetapi kalimat itu maknanya tigédsj Oleh karena itu, saya lebih

memilih kalimat yang dikemukakan oleh Nasution @asuki. Dalam hal ini, teknik
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penerjemahan yang saya terapkan dalam penerjenmahalah teknik penerjemahan

berkonteks ontextual conditioning

Anotasi 5

Pada paragraf 9the rightly guided caliphgelas mengacu pada gelar yang
diberikan umat Islam kepada keempat kalifah itunygasaja di sini kita melihat ada
ketidakkonsistenan pengarang dalam cara penuli$gada paragraf 24 dia
menggunakan huruf kapital pada awal tiap-tiap ke¢alangkan pada paragraf ini
tidak. Karena merupakan gelar yang maknanya samgatiRightly Guided pada
paragraf 24, istilah itu saya padankan denghnlafaur RasyidinDi sini saya tidak

menambahkan keterangan dengan asumsi pembacarseddiaca paragraf 24.

Anotasi 6

FrasalLote Tree of the Uttermost Endaya terjemahkan denga&idratul
Muntaha Secara harfialsidrat al Muntaha(Sidratul Muntahq merupakan kata
majemuk jumlat idafiya) yang terdiri dari dua kata, yaitidrat yang artinygpohon
sidrat (bidara)danal Muntahayang artinygpaling jauh atau paling tinggsehingga
secara harfiaidratul muntahaberartipohon bidara yang paling tinggi atau paling
jauh (Nasution, 1994:855). Dengan demikidogte Tree of the Uttermost End
merupakan terjemahan harfiah damratul Muntaha

Umat Islam di Indonesia lebih mengenal istiladr&ul Muntahadaripada
terjemahan harfiahnya yaifpohon sidrat (bidara) yang paling tinggi atau pajin
jauh. Oleh karena itu.ote Tree of the Uttermost Entilak saya terjemahkagmohon
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sidrat (bidara) yang paling tinggi atau paling jautetapi dengani@ratul Muntaha.

Alasan lainLote Tree of the Uttermost Enttak diterjemahkan dengg@ohon sidrat

(bidara) yang paling tinggi atau paling jaulyakni bahwa Sidratul Muntaha
merupakan hal yang ghaib sehingga menerjema8idratul Muntahasecara harfiah

dimungkinkan dapat menyesatkan pembaca. Pada una,iitnmgat Islam di Indonesia
memahamiSidratul Muntahasebagailangit ketujuh atau langit tertinggi di jagat
raya. Namun, apa dan bagaimana Sidratul Muntaha itersehya, makna harfiah
atau metaforis, tidak menjadi pertimbangan sayandahemilih padanan ini. Perlu
untuk diketahui bahwa istilahid@atul Muntahadapat ditemukan di dalam al Qur'an
(surat an Najm:14) dan Sirah (sejarah) Nabi Muhadymdususnya berkaitan
dengan peristiwa Isra’ dan Mi'raj Nabi Muhammad. ditara sumber-sumber itu

tidak ada yang mendefinisikamd&atul Muntahasecara harfiah.

Anotasi 7

Salah satu maknaetreat dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary
(1995:1004) adalah (U, Ca“period when one stop one’s usual activities anelsgo
a quiet for prayer and thought‘waktu ketika seseorang berhenti melakukan
aktivitas dan pergi ke tempat sepi untuk beribadah berfikir’. Kata retreat
memiliki padanan dalam bahasa Indonesia y@&tret. DalamKamus Besar Bahasa
Indonesia(2001: 953)retret didefinisikan, Kris.Khalwat, mengundurkan diri dari
dunia ramai untuk mencari ketenangan batinPenjelasan kata Kris. (Kristen)
menunjukkan bahwa kata ini sudah menjadi istilabhskis dalam agama Kristen.

Jadi, menurut hemat saya, keg¢tret menjadi tidak tepat digunakan sebagai padanan
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kataretreat dalam konteks kalimat yang berbicara tentang agahaen, meskipun
maknanya sama. Oleh karena itu, saya tidak memadddtaretreatdengarretret.

Selainretret, dalamKamus Besar Bahasa Indoneg2001) juga ditemukan
beberapa kata lain yang maknanya sama atau haanpé gang dapat dipilih sebagai
padananretreat Beberapa kata yang dimaksud adalarkhalwaj bertafakug
bersemadi bermeditasi dan beryoga Definisi dari masing-masing kata itu dalam
Kamus Besar Bahasa Indoneg2001) sebagai berikut. Kaberkhalwat(v) artinya
1 “mengasingkan diri di tempat yang sunyi untukidfekur,beribadah” 2. "berdua-
duaan antara laki-laki dan perempuan yang bukanrimudi tempat sunyi atau
tersembunyi”. Sementara itlpertafakur berasal dari kataafakur yang artinya
“renungan; perenungan; perihal merenung, memikjrigdau menimbang-nimbang
dengan sungguh-sungguh; pengheningan cipta. Bedafakur berarti "merenung;
memikirkan; menimbang-nimbang; mengheningkan cipta. kata bermeditasi(v)
yaitu “memusatkan pikiran dan perasaan untuk memncapsuatu;bertafakur
Selanjutnya katasemadi bermakna “memusatkan segenap pikiran (dengan
meniadakan segala hasrat jasmaniah)”, dan yanghieradalahberyoga(v) yang
dalam kamus itu diartikan “melakukan (senaynga sedangkan katayoga yakni
“sistem filsafat Hindu yang bertujuan mengheningkaikiran, bertafakur, dan
menguasai diri; senam gerak badan dengan latiharapesan, pikiran, dsb untuk
kesehatan rohani dan jasmani”.

Dari beberapa pilihan kata di atas, katag lazim di gunakan dalam konteks
Islam adalahbertafakur dan berkhalwat Kata berkhalwatmemiliki makna paling

dekat dengan maknatreat pada TSu yakni "mengasingkan diri untuk bertafakur
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dan beribadah”. Namuterkhalwatjuga memiliki makna lain yaitu "berdua-duaan
antara laki-laki dan perempuan yang bukan muhrim teinpat sunyi atau
tersembunyi”. Jadi, menurut saya k&erkhalwatdapat berkonotasi negatif. Oleh

karena itu, saya memilih kaleertafakursebagai padanan dagtreat

5.2.2 Istilah Bidang Lain

No BSu BSa Par

1 Certainly, God has noSungguh, Tuhan tidak berjeni$3]

gender. kelamin
2 No one, whatever thejrApa pun kepercayaan, warpglO]

creed, colour, class, sex | kulit, kelas, jenis kelamin, dan
persuasion is superior oppendapat seseorang tidak ada
inferior to any other. yang lebih tinggi atau lebih

rendah.

3 Here, it would suffice to sayDapat dikatakan di sini bahwg25]
that, strictly speaking, thesecara tegas para penganut

Sunnies reject the idea of| aliran Suni menolak _konsep

s5)

clergy. The Shias, on theimamiah  Sebaliknya, par:

other hand, have_ a highlypenganut aliran Syiah memilik

organized clergy konsep keimaman yang sangat

terorganisir.
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4 God who is responsible foiMereka berpendapat bahwa[3]
black holes and snowflakestidaklah mungkin akal manusja
the unconditional love aof memahami Tuhan Yang
mother and the havoc of |dMahatakterhingga yang
natural disaster... berkuasa atas lubang hitanean
He is the First (He wassalju, cinta yang tak bersyarat
there before the ‘big bang()dari ibu, dan tiap malapetaka
and the Last (He will bedari suatu bencana alam........
there after the end of theDia yang Awal (Dia sudah ada
universe) sebelumbig band ) dan yang

Akhir (Dia tetap ada setelgh
alam semesta berakhir).
Anotasi 8

Pada paragraf nomor 3, kage@ndersaya padankan denggmis kelamin

sama dengan padanan kagxpada paragraf 10. Di luar konteks TSu, kgeader

tidak tepat jika dipadankan denggmnis kelamin Kata gender (bahasa Inggris)

biasanya diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesigadekatagender yang

merupakan kata serapan dari kata itu. Gender sdala dengajenis kelaminsey.

Menurut Mulia <http://www.icrp-online.org/wmview.pR>, tanggal 22 Mei 2008),

“gender mengacu kepada seperangkat sifat, permagguag jawab, fungsi, hak, dan

perilaku yang melekat pada diri laki-laki dan pepesn akibat bentukan budaya atau

lingkungan masyarakat tempat manusia itu tumbuh dé#mesarkan”.

Terjemahan beranotasi.
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maskullinitas pada laki-laki yang digambarkan sebagrkasa, berani, dan rasional
dan sebagainya dan citra femininitas perempuangsel@mah gemulai manja dan
sebagainya merupakan bentukan budaya belaka. yralapdicakupi oleh gender.

Sementara itu,jenis kelamin (sey merupakan perbedaan laki-laki dan
perempuan berdasarkan faktor-faktor anatomi bislafin hormonal, antara lain:
perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam tubuoditoani fisik, reproduksi, dan
karakteristik biologis lainnya. Laki-lakirale ditandai dengan anatomi organ-organ
seksualitas laki-laki, kromosom dan hormon lakislakrta bentuk anatomi fisik lain.
Perempuanfémalg ditandai dengan organ-organ seksualitas dan kemtatomi
perempuan, kromosom dan hormon perempuan.

Berdasarkan konteksnya, ka@nderyang dimaksud pada TSu mengacu
pada ciri fisik laki-laki (nale dan perempuanfdmalg, yaitu bahwa Allah tidak
mempunyai ciri fisik laki-laki maupun perempuane®karena itu, katgenderpada

BSu saya terjemahkan denganis kelamirbukangender

Anotasi 9

Dalam Collin English Dictionary (2005: 318) clergy didefinisikan the
collective body of men and women ordained as mligiministers, especially of the
Christian Church. “Suatu badan yang dinobatkan sebagai pemimpin agam
khususnya pada gereja Kristen”. Dalam kamus Isggdonesia (Echol & Sadily,
1997: 118) makna katdergy adalahkependetaanDalam agama Islanglergy tidak
dapat dipadankan dengkependetaasehingga frasthe idea of a clergtyidak dapat

dipadankan dengakonsep kependetaa®impinan keagamaan dalam Islam Syiah
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dipegang oleh para imam yang diangkat berdasarkaanayang mereka sepakati.
Para penganut aliran Suni menolak konsep itu. @blena itu, kalimatSunnies
reject the idea of a clerggaya terjemahkapara penganut aliran Suni menolak
konsep imamiahJadi, frasahe idea of a clergpada kalimat itu saya terjemahkan
konsep imamiahsedangkan frasa highly organized clergpada kalimat berikutnya

saya terjemahkakonsep keimaman yang sangat terorganisir

Anotasi 10

Penulis menggunakan istildilack holesuntuk memberikan contoh luasnya
kekuasaan Allah, yang mengetahui seluruh isi alxmesta, baik yang besar maupun
yang kecil, yang bisa dijangkau oleh manusia mauypamg tidak.Black holes
merupakan suatu objek di ruang angkasa yang hikggamasih misterius. Para
antariksawan mampu mendeteksi keberadaannya, tetappai sekarang belum
mampu mengetahui wujud maupun asal usuinya, meskipenggunakan teleskop
yang super canggih sekali pun. Menurut StepheniaifilHawking dalam bukunya
yang berjudulHistory of Time(1976), ukuran dari objek itu sangatassivedan
memiliki daya grafitasi yang sangat kuat sehinggpatl menarik (menyedot) segala
materi yang ada di sekelilingnya. Semua materi ytanglan olerblack holesakan
sirna dan tidak kembali lagi ke alam. Kini, teoanglah ia ralat sendiri yaitu, bahwa
materi yang tersedot oleblack holes akan kembali ke alam dalam bentuk
lain.(http://www.pikiran-rakyat.com/cakrawala/lautm, 22 Januari 2008)

Sementara itu, istilabig bangberasal dari teori tentang awal terbentuknya
jagat raya yang disebut dengan teori "Big Bang”orffetu dikemukakan oleh

seorang astronom Amerika Serikat bernama Edwin Hulgada tahun 1929.
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Menurut teori itu, alam semesta terbentuk dari kadamahadasyat yang terjadi
sekitar 13.700 juta tahun lalu. Ledakan ini meld@a materi dalam jumlah sangat
besar ke seluruh penjuru alam semesta. Materi-maikh yang kemudian mengisi
alam semesta dalam bentuk bintang, planet, debmikpsasteroid, energi, dan
partikel lainnya http://id.wikipedia.org./wiki/Biddang, 8 Desember 2006.

Berdasarkan konteks pada TSu, istibagp bangpada kalimate is the First
(He was there before the ‘big bapgind the Las{He will be there after the end of
the universgcukup mudah dipahami maknanya, yakni “terbentakalpgm semesta”.
Jadi, istilahbig bangmengacu pada teorBfg Bang .

Kedua istilah ituplack holesdanbig bang masing-masing saya terjemahkan
lubang hitamdanbig bang Menurut hemat saya, istildhg bangkini sudah lazim
digunakan dalam berbagai situasi komunikasi dalahasa Indonesia sehingga saya
berasumsi bahwa pembaca sasaran telah sangat rakmgjéah itu. Sebaliknya
istilah, black holesbelum lazim digunakan dalam situasi komunikasatabahasa
Indonesia sehingga saya berasumsi bahwa pembaaearsdselum begitu kenal
dengan istilah itu. Oleh karena itu, istilailg bangsaya pertahankan dalam TSa,
sementarablack holessaya terjemahkan “lubang hitam”. Menurut hematasay
"lubang hitam” merupakan kata yang tepat sebagdamanblack holes Namun,
ketika saya meminta beberapa orang membaca paragmén menanyakan maksud
atau mengacu pada apa istilah itu, mereka menjédak mengerti. Oleh karena itu,
saya memutuskan untuk memberikan penjelasan padaTE&nik yang saya pilih
adalah memberikan catatan akhir, karena penjelesaabut tidak memungkinkan

untuk dimasukkan ke dalam teks.
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5.3 Struktur Kalimat
Dalam kategori kalimat saya menemukan satu kaligasig saya anggap

bermasalah ketika diterjemahkan. Kalimat itu dajdtat pada tabel berikut:

No BSu BSa Par

This is why orthodox Islam hilsitulah mengapa, Islam Ortodok$18]
never had a Church or a Synptidak pernah memiliki_otoritas
that could dictate what otherkeagamaan seperti  halnya
should and should not believe. | Gereja atau Sinagog yang dapat
mendikte apa yang harus
diyakini dan tidak boleh

diyakini oleh sesama umat.

Anotasi 11

Penerjemahan setia dari kalimat TBhis is why orthodox Islam has never
had a Church or a Synod that could dictate whatethshould and should not
believe ke dalam bahasa Indonesia ialkbhlah sebabnya Islam Ortodoks tidak
pernah memiliki Gereja atau Sinagog yang dapat nkt@dapa yang harus
dipercayai atau tidak boleh dipercayai oleh sesanmat Menurut saya makna
kalimat itu membingungkan atau dapat menimbulkdahspaham. Hal ini terjadi
karena pada TSu penulis menempatkan Katarch dan Synod sebagai objek
langsung klausa utama, sedangkan subjek dari kiauadalahislam ortodoksOleh
karena itu, walaupun diungkapkan dengan klausasnggéniltulah sebabnya Islam

Ortodoks tidak pernah memiliki Gereja atau Sinagkgsan yang muncul justru
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bahwa tempat ibadah Islam ortodoks adalah gerajasahagog. Apalagi klausa itu
diikuti klausa keterangayang dapat mendikte apa yang harus dipercayai &ithak
boleh dipercayai oleh orang laiffadahal, pada TSu, kafdurchdanSinagogoleh
penulis digunakan sebagai perbandingan saja.

Agar makna kalimat TSa mudah dipahami oleh pembasaran, penerjemah
harus melakukan transposisi pada klausa utama, gartgan mengubah objek klausa
utama yakni Gereja atau Sinagog. Berdasarkan digkiisi dengan narasumber yang
memahami Islam dengan baik setelah dilakukan as&lcteks kalimat, diperoleh
pemahaman bahwa sebenarnya objek klausa utamah aolaliatas keagamaan.
Gereja merupakan otoritas keagamaan dalam aganstéeikrdan Sinagog adalah
otoritas keagamaan dalam agama Yahudi yang masasgigrdapat mendikte apa
yang harus diyakini dan tidak boleh diyakini ol&seaorang. Oleh karena itu, klausa
"This is why orthodox Islam has never had a ChurchaoSynod...” saya
terjemahkan menjadi "ltulah mengapa, Islam Orteddidak pernah memiliki
otoritas keagamaan seperti halnya Gereja atau &ndgDi sini, padanamtoritas
keagamaardiperolen melalui konteks. Dengan demikian, seteamsposisi, teknik

penerjemahan pemadanan berkonteks saya gunakd&nnuetoecahkan masalah ini.
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